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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis  mar’atun jamīlah       مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis    fātimah    فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā   ر بنا

 ditulis  al-birr   البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل
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 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruuf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل
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MOTTO 

 

ِ صلى الله  عَنْ عَائشَِةَ رضى الله عنها قاَلتَْ قاَلَ رَسُولُ اللَّه

عليه وسلم-الْمَاهِرُ باِلْقرُْآنِ  مَعَ السهفَرَةِ الْكِرَامِ الْبرََرَةِ وَالهذِى 

 يَقْرَأُ الْقرُْآنَ وَيتَتَعَْتعَُ فِيهِ وَهُوَ عَلَيْهِ شَاقٌّ لهَُ أجَْرَانِ 

 

“Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Seorang yang lancar membaca al-Qur’an akan bersama para 

malaikat yang mulia dan senantiasa selalu taat kepada Allah SWT, adapun yang 

membaca al-Qur’an dan terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya bacaan 

tersebut maka baginya dua pahala” (HR. Muslim). 
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ABSTRAK  

Sabila, Maila Laili. 2117166. 2022. “PERAN GURU DALAM 

MENGATASI KESULITAN SANTRI MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ 

‘AISYIYAH BAITUSSALAM KEMPLONG WIRADESA KABUPATEN 

PEKALONGAN”. Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: M. Mujib Hidayat, M.Pd.I.     

Kata kunci: Peran Guru, Kesulitan Santri 

Peran guru sangatlah penting untuk mengatasi kesulitan santri membaca 

al-Qur’an. Setiap guru memiliki peran yang berbeda-beda dalam menghadapi 

santrinya. Pada ikenyataannya itidak isemua isantri iyang ibisa imembaca ial- 

iQur’an idengan ibaik idan ibenar isesuai idengan imakhroj idan itajwidnya, 

ipadahal idalam imembaca ial-Qur’an ikita idiwajibkan iuntuk imembaca ial-

Qur’an idengan ibaik ibeserta itajwidnya. iBisa imembaca ial-Qur’an ipada isantri 

imerupakan isalah isatu itanggung ijawab iguru, iharus iberupaya isemaksimal 

imungkin idalam imengajarkan ibaca ial-Qur’an. Kesulitan imembaca ial-Quran 

ibagi ianak-anak imerupakan ihal iyang ilumrah. Namun kesulitan itu ada 

faktornya yaitu faktor intern maupun ekstern.  

Berdasarkan uraikan diatas, maka penulis mengemukakan rumusan 

masalah sebagai berikut: 1. Apa kesulitan santri dalam membaca al-Quran di TPQ 

‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 2. Apa faktor 

yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 3. Bagaimana peran 

guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Pekalongan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dengan cara mereduksi data, 

data display, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa kesulitan santri TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan yaitu pada ketepatan 

dalam membaca mahkrojul huruf, dimana pada mahkrojul huruf ini di 3 kelas 

tersebut yang sering terjadi, kemudian dalam membedakan bacaan harakat 

panjang maupun pendek pada al-Qur’an dan kesulitan dalam mempraktekkan ilmu 

tajwid. Faktor intern menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an yaitu 

kesehatan, intelegensi, motivasi dan cara belajar. Adapun faktor ekstern yaitu 

keluarga dan temamn sebaya. Peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an tersebut adalah guru TPQ membimbing santri-santrinya ketika maju satu 

per satu secara privat untuk membaca al-Qur’an, guru menasehati ketika santrinya 

belum lancar membaca al-Qur’an dan mengarahkan supaya mereka berlatih di 
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rumah, guru selalu memberi motivasi supaya santri tersebut semangat dalam 

belajar membaca al-Qur’annya dan juga proses motivasi lebih baik dilakukan 

secara privat supaya santri yang bersangkutan benar-benar termotivasi, guru 

memberi contoh membaca al-Qur’an yang benar, baik dari segi tajwid maupun 

makharijul hurufnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama imerupakan ipedoman ihidup iyang imempunyai iperan 

ipenting idalam ikehidupan imanusia isebagai ipembimbing idan 

ipendorong iuntuk imencapai ikebahagiaan idunia iakhirat. iUntuk iitu, 

idalam irangka ipembinaan imanusia iyang iberagam, idiperlukan iproses 

ipendidikan iagama iIslam imisalnya idi isekolah inon iformal i(Taman 

iPendidikan ial-Quran). iUntuk imenciptakan imanusia iyang iberagama 

itersebut iperlu iditanamkan irasa icinta ikepada iajaran idan iritual 

iibadah, isalah isatunya iadalah imembaca ial-Qur’an idan 

imengamalkannya idalam ikehidupan isehari-hari. i i  

Kitab isuci ial-Qur’an imerupakan ikalamullah iyang idiwahyukan 

ikepada iMuhammad isaw. idengan icara ibertahap idibawa imalaikat 

iruhul iamin i(jibril), bernilai iibadah ibagi iyang imembaca. iUntuk ibisa 

imembaca ial-Qur’an dapat idiperoleh imelalui itarbiyah iyang 

ididalamnya iterdapat iproses ipengiriman iilmu, idilaksanakan idengan i3 

perlakuan iyaitu ilesan i(membaca), itoelisan iatau igambar, iserta 

ikelakuan iatau ietika/akhlaq. 

Al-Qur’an iadalah ikitab iyang iberisi iilmu iyang iwajib iuntuk 

idiberikan iterlebih idahulu ipada ianak-anak isebab idengan imemberikan 

ipengajaran ial-Qur’an idapat imenimbulkan ibenih dzauq iberagama. 

iMemberikan ita’lim ial-Qur’an imampu imenumbuhkan isifat-sifat i
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mahmudah ibagi iinsan, iterlebih ibila idiajarkan ipada imasa iusia 

idini1. iMembaca ial-Qur’an imerupakan ikemampuan idasar iyang iharus 

idimiliki iseorang imuslim ikarena imembaca ial-Qur’an imerupakan 

iibadah. Agar imampu imembaca ial-Qur'an idengan ibenar, imaka 

imembaca ial-Qur'an iharus idimulai isejak iusia ianak-anak, isebab 

idengan icara idemikian iberarti itelah imemberi iketerampilan idasar 

iyang iselanjutnya iakan idikembangkan ipada iusia idewasa. iJika ianak 

isejak idini isudah idiajarkan imembaca ial-Qur'an, imereka iakan imudah 

iuntuk imembaca ial-Qur'an. iNabi iSAW ibersabda: i 

مِنْ كِتاَبِ اللهِ فَلهَُ حَسَنةٌَ وَالحَسَنةَُ بعَِشْرِ امَْثاَلِها حَرْفاً  مَنْ قرََأَ 

رْفٌ وَمِيْمٌ حَرْفٌ  لََ اقَوُْلُ الم حَرْفٌ وَلكَِنْ الِفٌ حَرْفٌ وَلََ مٌ حَ   

"Barangsiapa iyang imembaca isatu ihuruf idari iAlquran imaka 

iia iakan imendapat isatu ikebaikan idan idari isatu ikebaikan iitu 

iberlipat imenjadi isepuluh ikebaikan. iAku itidak imengatakan ialif ilam 

imim isebagai isatu ihuruf. iAkan itetapi ialif isatu ihuruf, ilam isatu 

ihuruf idan imim isatu ihuruf." i(HR. iBukhari).2 

 

Pada ikenyataannya itidak isemua isantri iyang ibisa imembaca ial- 

iQur’an idengan ibaik idan ibenar isesuai idengan imakhroj idan 

itajwidnya, ipadahal idalam imembaca ial-Qur’an ikita idiwajibkan iuntuk 

imembaca ial-Qur’an idengan ibaik ibeserta itajwidnya. iBisa imembaca 

ial-Qur’an ipada isantri imerupakan isalah isatu itanggung ijawab iguru, 

iharus iberupaya isemaksimal imungkin idalam imengajarkan ibaca ial-

                                                             
1Ahmad iHariandi, i“Strategi iGuru iDalam iMeningkatkan iKeterampilan iMembaca iAl-

Qur’an iSiswa iDi iSDIT iAulia iBatanghari” (Jambi: Jurnal IGentala IPendidikan IDasar, iVol. 4 

iNo. iI, iJune i2019), ihlm i11. i 
2Sayyid iMuhammad iAlwiAl-Maliki, iKeistimewaan-Keistimewaan iAl-Qur’an, 

i(Yogyakarta: iMitra iPustaka, i2001), ihlm.187. i 
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Qur’an. Kesulitan imembaca ial-Quran ibagi ianak-anak imerupakan ihal 

iyang ilumrah. iDiantara ikesulitan imembaca ial-Qur’an ibagi ianak-anak 

iadalah ibanyak iayat-ayat ipanjang iyang isulit ibagi ianak iuntuk 

imembaca, itidak ilancar, itidak ifasih idalam imembacanya. iKesulitan iitu 

idisebabkan ikarena iilmu itajwid ibelum idiajarkan ipada ilevel idasar, 

iterkadang ianak ihanya imenghafal imelalui ibimbingan iguru. iOleh 

ikarena iitu ipendidik iharus imenggunakan istrategi idengan icara iyang 

ipas, ijitu, iefektif, iketika imembimbing icara imembaca ial-Qur’an. 

iStrategi idigunakan isebagai itaktik iatau icara-cara itertentu iuntuk 

imencapai itujuan, itermasuk ijuga imetode ipengajaran. iMetode iinilah 

isebagai ijalan iuntuk imengaplikasikan idan imengimplementasikan 

idaftar irencana ipembelajaran iyang iakan iditranfer ike isantri.3 

Keberhasilan iproses ipembelajaran imerupakan isuatu iharapan, 

ibaik iguru imaupun ipeserta ididik. iDalam iproses ibelajar imembaca ial-

Qur’an itidak iakan iberjalan ilancar itanpa iada iyang imengajari itentang 

ibelajar imembaca ial-Qur’an idan iorang iyang imemonitornya iyaitu 

iguru. iDalam iproses imembaca ial-Qur’an, iguru imerupakan isalah isatu 

ikomponen ipenting iyang imemiliki itugas, itanggung ijawab idan iperan 

isecara ilangsung iuntuk imengatasi ikesulitan imembaca ial-Qur’an isantri 

isehingga itujuan ibelajar imembaca ial-Qur’an itercapai.4 

                                                             
3Ahmad iHariandi, i“Strategi iGuru iDalam iMeningkatkan iKeterampilan iMembaca iAl-

Qur’an iSiswa iDi iSDIT iAulia iBatanghari” (Jambi: Jurnal IGentala IPendidikan IDasar, iVol. 4 

iNo. iI, iJune i2019), ihlm i12. 
4Yudi iIskandar, iRosidi, idan iMasbahul iMunir, i“Peran iGuru iPedidikan iAgama 

iIslam iDalam iMengatasi iKesulitan iPeserta iDidik iMembaca iAlquran iDi iSMA iNegeri i1 
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Peran iguru isecara iumum iadalah isebagai itugas ipendidikan 

imeliputi imendidik, imengajar, idan imelatih.5 iPeran iguru idalam 

imenjalankan itugas idi iTPQ iharus idapat imenjadikan idirinya isebagai 

iorang itua ikedua idan imampu imenarik isimpati ipara isantrinya 

isehingga imateri iapapun iyang idiberikan ihendaknya idapat imenjadikan 

imotivasi ibagi isantrinya idalam imengajar. Kehadiran iguru idalam 

iproses ibelajar imengajar imasih itetap imemegang iperanan ipenting. 

iDalam iperanan iguru idalam imengajar ibelum idapat idigantikan ioleh 

imesin, iradio, iataupun ikomputer iyang ipaling imodern isekalipun. 

iMasih iterlalu ibanyak iunsur-unsur imanusiawi iseperti isikap, isystem 

inilai, iperasaan, imotivasi, ikebiasaan idan ilain-lain iyang idiharapkan 

imerupakan ihasil idari iproses ipengajaran, itidak idapat idicapai imelalui 

ialat-alat itersebut. iDisinilah ikelebihan imanusia idalam ihal iini iguru 

idari ialat-alat iatau iteknologi iyang idiciptakan imanusia iuntuk 

imembantu idan imempermudah kehidupannya. 

Banyak peran yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, semua 

peran yang diharapkan dari guru seperti guru sebagai:  

1. Pembimbing; Guru sebagai pembimbing memberi tekanan tugas, 

memberikan bantuan kepada santri dalam pemecahan masalah yang 

dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik, sebab tidak hanya 

berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga menyangkut 

                                                                                                                                                                       
iMerawang iKabupaten iBangka” (Bangka Belitung: Jurnal iLenternal: iLearning iand iTeaching 

iJournal, iVol. i1, iNo. i2, i2020), hlm. i32. i 
5Zaenal iMustakim, iStrategi iDan iMetode iPembelajaran, i(Pekalongan, iIAIN 

iPekalongan iPress: i2018), ihlm. i11. 
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pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para siswa.6 

Sebagai pembimbing juga, peranan ini harus lebih dipentingkan, 

karena kehadiran guru disekolah adalah untuk membimbing anak didik 

menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan anak 

didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan 

dirinya.7 

2. Penasehat; Guru sebagai penasehat bagi santrinya apabila santri 

tersebut melakukan kesalahan pada saat membaca al-Qur’an maupun 

perbuatan.  

3. Motivator; Guru dapat mendorong santri agar aktif belajar.  

4. Teladan; Guru sebagai teladan itu memberikan contoh yang baik dan 

juga panutan bagi santrinya.8Seorang guru pastinya harus profesional 

pada proses belajar mengajar dan apabila semangat santri mulai 

menurun, maka seorang guru harus selalu memotivasi santrinya 

sehingga ia berminat untuk membaca al-Qur’an.  

TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong adalah tempat belajar al-

Qur’an anak-anak di desa Kemplong, tidak hanya anak-anak di desa 

Kemplong saja tetapi banyak juga anak-anak yang di luar desa Kemplong 

karena TPQ ini sudah dikenal banyak masyarakat terutama di Desa 

Kemplong, TPQ tersebut setiap hari kamis gurunya dibimbing dalam 

                                                             
6Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo Offset, 1989), hlm. 15. 
7Moh Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Yogyakarta: Cinta Buku Griya Abimana, 

2020), hlm. 117. 
8Juhji, “Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan” (Banten: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol. 

10. No. 1, Tahun 2016), hlm 55-57. 
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membaca al-Qur’an bersama-sama tidak hanya santrinya saja yang 

dibimbing. Pada kelas al-Qur’an dimana nantinya ada materi-materi 

tambahan mengenai tajwid, ayat-ayat pilihan, biasanya sebelum mulai 

pelajaran sekitar 15 menit membaca al-Qur’an (tadarus) bersama-sama 

kemudian santri tersebut membaca al-Qur’an satu per satu dari situ santri-

santrinya jadi terbiasa mengucapkan ayat al-Qur’an selain hal itu bisa 

menjadikan santri tambah lancar dalam membaca, santri tersebut juga bisa 

khatam al-Qur’an dalam kurun waktu yang ditentukan sehingga santri 

lulus dari TPQ sudah membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 

tajwid.  

Dari sekian banyak keberagaman santri terkadang ada santri 

tertentu mengalami kesulitan dalam membaca al-Qur’an baik dalam segi 

makhrijul huruf maupun segi tajwidnya. Maka dari itu disini peran guru 

sangatlah penting untuk mengantisipasi kesulitan pada santri saat 

membaca al-Qur’an. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa setiap guru memiliki peran yang 

berbeda-beda dalam menghadapi kesulitan makadari itupeneliti ingin 

meneliti bagaimana peran guru dalam mengatasi masalah kesulitan santri 

membaca al-Qur’an dan dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul 

penelitian: “PERAN GURU DALAM MENGATASI KESULITAN 

SANTRI MEMBACA AL-QUR’AN DI TPQ ‘AISYIYAH 

BAITUSSALAM KEMPLONG WIRADESA KABUPATEN 

PEKALONGAN” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa kesulitan santri dalam membaca al-Quran di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-

Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan? 

3. Bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-

Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apa saja kesulitan santri di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan 

membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam mengatasi kesulitan 

santri membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan atau mengembangkan wawasan terutama dalam lembaga 
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pendidikan Islam khususnya yang berkaitan dengan peran guru dalam 

mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an serta memberikan 

masukan atau informasi bagi calon guru dalam meningkatkan diri agar 

profesional. 

2. Kegunan Praktis 

a. Bagi santri  

Penelitian ini berguna untuk memberikan motivasi atau 

dorongan agar santri meningkatkan dalam membaca al-Qur’an. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini berguna untuk memperbaiki dan mengintrospeksi 

terhadap peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca al-

Qur’an, terutama dalam memberikan arahan tentang tadarus al-

Qur’an. Supaya santrinya bisa lancar dalam membacanya. 

c. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman 

serta sebagai sebuah bentuk latihan dalam menerapkan ilmu dapat 

dijadikan bekal dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi 

calon pendidik yang baik terutama dalam peran guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis ipenelitian iini imerupakan ipenelitian ilapangan i(field 

iresearch). iPenelitian ilapangan iyaitusuatu ipenelitian iuntuk 
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imenyelidiki igejala iobyektif iyang idilakukan idi ilapangan iatau idi 

ilokasi ipenelitian.9 iPada ipenelitian iini iyang imenjadikan ilokasinya 

iadalah iTPQ ‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong iWiradesa Kabupaten 

iPekalongan. 

Pendekatan ipenelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif. 

iPendekatan ikualitatif iadalahprosedur ipenelitian iyang 

imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan 

idari iorang-orang idan iperilaku iyang idiamati.10 iMelalui 

ipendekatan ikualitatif iini ipeneliti iberusaha imencari iinformasi iatau 

idata imengenai iperan iguru idalam imengatasi ikesulitan isantri 

imembaca ial-qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong 

iWiradesa Kabupaten Pekalongan iuntuk ikemudian idideskripsikan 

imelalui ikata-kata iberdasarkan iobyek iyang itelah idiamati. 

2. Tempat dan Waktu 

Penelitian iini idilakukan idi iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam 

iKemplong iWiradesa. iWaktu imelakukan ipenelitian iini idilakukan 

ipada ibulan Februarii2022. 

3. Sumber Data 

Sumber idata iadalah isegala isesuatu iyang idapat imemberikan 

iinformasi imengenai idata. iBerdasarkan isumbernya, idibedakan 

imenjadi idua iantara ilain: 

                                                             
9 iAbdurrahmat iFathoni, i iMetodologi iPenelitian idan iTeknik iPenyusunan iSkripsi, 

i(Jakarta: iRineka iCipta, i2011), ihlm. i96. 
10 Sudigdo iSastroasmoro, i iDasar-Dasar iMetodologi iPenelitian iKlinis, i(Jakarta: iCV. 

iSagung iSeto, i i2014), ihlm. i287. 
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a. Sumber Data Primer 

Data iprimer iadalah idata iyang idiperoleh ilangsung idari 

iobjek ipenelitian idengan ialat ipengukuran iatau ialat 

ipengambilan idata ilangsung ipada isubjek isebagai isumber 

iinformasi iyang idicari.11 IAdapun data-data primer idalam 

ipenelitian iini iadalah iguru dan santriwan/santriwati  TPQ 

i‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong iWiradesa. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data iSekunder iadalah idata iyang idiperoleh ilewat ipihak 

ilain, itidak ilangsung idiperoleh ioleh ipeneliti idari isubjek 

ipenelitian. iData isekunder iini ibiasanya iberwujud idata 

idokumentasi iatau idata ilaporan iyang isudah itersedia.12 

iAdapun isumber idata isekunder idalam ipenelitian iini iadalah 

idokumen-dokumen, ibuku-buku ireferensi iatau isumber-sumber 

iyang iberkaitan idengan ijudul ipenelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi iadalah isuatu imetode ipengumpulan idata iyang 

idilakukan idengan icara imengadakan ipengamatan idan 

ipencatatan isecara ilangsung ipada itempat iyang iditeliti.13 

                                                             
11 iSaifuddin iAzwar, iMetode iPenelitian, i(Yogyakarta: iPustaka iPelajar, i2016), ihlm. 

i91. i 
12 iSaifuddin iAzwar, iMetode iPenelitian… hlm. 91. 
13 iKiki iJoesyiana, I“Penerapan IMetode IPembelajaran IObservasi ILapangan 

I(OUTDOR IStudy) IPada IMata IKuliah IManajemen Ioperasional” (Riau: Jurnal iPendidikan 

iEkonomi iAkuntansi iFKIPiUIR, iVol.6. iNo. i2, iTahun i2018), ihlm. i94. 
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Selain iitu iobservasi imerupakan iteknik ipengumpulan 

idata, idimana ipeneliti iharus imelakukan iobservasi idengan 

iterjun ilangsung ike itempat ipenelitian itersebut idan imengamati 

ikejadian-kejadian iyang iterjadi idi ilapangan iterkait idengan 

ijudul ipenelitian. iObservasi iini idilakukan iuntuk imengamati 

isecara ilangsung ikegiatan itadarusan iyang imana idari ikegiatan 

itersebut idapat imenjadikan isantri ibisa imembaca ial-Qur’an 

isesuai itajwid idan iperan iguru idalam imengatasi ikesulitan 

imembaca ial-Qur’an idi iTPQ ‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong 

iWiradesa Kabupaten Pekalongan. 

b. Wawancara 

Wawancara imerupakan imetode ipengumpulan idata 

idilakukan imelalui isuatu ikegiatan iuntuk imendapatkan 

iinformasi isecara ilangsung idengan imengungkapkan ipertanyaan-

pertanyaan ipada ipara iresponden. iDefinisi ilainnya iyaitu 

iwawancara imerupakan isuatu icara imengumpulkan idata iatau 

iinformasi idengan icara ilangsung ibertatap imuka idengan 

iinforman, idengan imaksud imendapatkan igambaran ilengkap 

itentang itopik iyang iditeliti.14 

Pada ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iwawancara 

idengan iguru iyang ibersangkutan ipada ikelas ial-Qur’an iuntuk 

imemperoleh iinformasi itentang apa kesulitan santri dalam 

                                                             
14Sugiyono, iMetodelogi iPenelitian iKualitatif idan iKuantitatif iDan iR&D, i(Bandung: 

iAlfabeta, i2011), ihlm. i145 
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membaca al-Qur’an, faktor iyang imenjadi ipenyebab isantri 

ikesulitan imembaca ial-Qur’an idan ibagaimana iperan iguru itu 

idalam imengatasi ikesulitan isantri imembaca ial-Qur’an. 

c. Dokumentasi 

Teknik iyang iberkaitan idengan ipengambilan idata iyaitu 

idengan icara idokumentasi. iDokumentasi iadalah isuatu iteknik 

ipengumpulan idata iuntuk imemperoleh idata ilangsung idari 

ipempat ipenelitian, imeliputi ibuku-buku iyang irelevan, 

iperaturan-peraturan, ilaporan ikegiatan, ifoto-foto, ifilm 

idokumenter, idata iyang irelevan ipenelitian.15 

Teknik iini idigunakan iuntuk imemperoleh idata itentang 

iprofil isekolah iserta ihal-hal iyang iberkaitan idengan iTPQ 

i‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten 

Pekalongan idan ijuga ipengambilan ifoto itentang ikegiatan 

itadarusan iyang idapat imenjadikan isantri ibisa imembaca ial-

Qur’an isesuai itajwid idan ibenar. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik ianalisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun 

isecara isistematis idata iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara dan 

idokumentasi, idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam 

ikategori, imenjabarkan ike idalam iunit-unit, imelakukan isintesa, 

imenyusun ike idalam ipola. iMemilih imana iyang iyang ipenting idan 

                                                             
15Sudaryono, iMetode iPenelitian, (Jakarta: iRajawali iPers, i2017), ihlm. i219. 
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imana iyang iakan idipelajari, idan imembuat ikesimpulan isehingga 

imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain.16 

Miles idan iHuberman imenegaskan ibahwa idalam ipenelitian 

ikualitatif idata iyang iterkumpul melalui iberbagai iteknik 

ipengumpulan idata iyang iberbeda-beda, iseperti iwawancara, 

iobservasi, ikutipan, idokumen idan icatatan-catatan, iterlihat ilebih 

ibanyak iberupa ikata-kata idaripada iangka. iOleh ikarena iitu, idata 

itersebut iharus i“diproses” idan idianalisis isebelum idapat 

idigunakan.17 iAdapun ilangkah-langkah ianalisis idata idalam 

ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang 

ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema 

idan ipolanya idan imembuang iyang itidak iperlu.18Dengan 

idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan 

igambaran iyang ilebih ijelas, idan imempermudah ipeneliti iuntuk 

imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya, idan imencarinya 

iapabila idiperlukan.  

Pada itahap iini ipeneliti iakan imengolah idata idari iinformasi 

iatau idata iyang itelah idiperoleh idari ikegiatan iobservasi, 

iwawancara, imaupun idokumentasi idi iTPQ i‘Aisyiyah 

                                                             
16Sugiyono, iMetodelogi iPenelitian iKualitatif idan iKuantitatif iDan iR&D, i(Bandung: 

iAlfabeta, i2011), ihlm. I317. i 
17A iMuri iYusuf, iMetode iPenelitian: iKuantitatif, iKualitatif idan iPenelitian 

iGabungan, (Jakarta: iPrenadamedia iGroup, i2014), ihlm. i407. i 
18Sugiyono, iMetodelogi iPenelitian iKualitatif idan iKuantitatif iDan iR&D… hlm. 338. 
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iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan iyang 

imana ikemudian ipeneliti iakan imemfokuskan ipada ihal-hal 

iyang iterkait idengan irumusan imasalah idalam ipenelitian iini. 

b. Data Display 

Penyajian idata i(data idisplay) imerupakan iproses 

ipenyusunaninformasi isecara isistematis idalam irangka 

imemperoleh ikesimpulan isehingga itemuan ipenelitian idi idalam 

ipenelitian iini idata iyang ididapat iberupa ikalimat, ikata-kata 

iyang iberhubungan idengan ifokus ipenelitian, isehingga isajian 

imerupakan isekumpulan iinformasi iyang itersusun isecara 

isistematis iyang imemberikan ikemungkinan iuntuk iditarik 

ikesimpulan. 

Pada itahap iini ipeneliti imelakukan ipengelompokkan idata-

data ike idalam ikelompok isesuai idengan ikegunaan idata 

isehingga idapat imempermudah ipeneliti iuntuk imengerjakan 

itahap iselanjutnya. 

c. Penarikan iKesimpulan/Verifikasi 

Penarikan ikesimpulan idisini idilakukan ipeneliti idari iawal 

ipeneliti imengumpulkan idata iseperti imencari ipemahaman iyang 

itidak imemiliki ipola, imencatat iketeraturan ipenjelasan, idan 
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ialur isebab iakibat, iyang itahap iakhirnya idisimpulkan 

ikeseluruhan idata iyang idiperoleh ipeneliti.19 

Dari ipenjelasan idiatas idapat iditarik ikesimpulan ibahwa 

idalam ipenelitian ikualitatif imerupakan itemuan iyang ibaru, 

idalam ipengertian ilain itemuan itersebut imasih ibersifat isamar-

samar iatau ikurang ijelas. iUntuk imengarahkan ipada ihasil 

ikesimpulan iini itentunya iberdasarkan idari ihasil ianalisa idata, 

ibaik iyang iberasal idari iobservasi, iwawancara/ iinterview 

imaupun idokumentasi. iJadi ianalisis idata iitu imelibatkan 

ipengorganisasian idata, ipemilihan idata imenjadi isatuan-satuan 

itertentu. 

Pada itahap iyang iterakhir iini, ipeneliti iakan imembuat 

ikesimpulan iberdasarkan ihasil idan ianalisa iinformasi iatau idata 

iyang idiperoleh imengenai iperan iguru idalam imengatasi 

ikesulitan isantri imembaca ial-Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah 

iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika ipenelitian idalam iskripsi iini iberisi itentang: 

 BAB iI iPendahuluan, imeliputi: iLatar iBelakang iMasalah, 

iRumusan iMasalah, iTujuan idan iKegunaan iPenelitian, iMetode 

iPenelitian, idan iSistematika iPenulisan. 

                                                             
19Alfi iHaris iWanto, i“Strategi iPemerintah iKota iMalang iDalam iMeningkatkan 

iKualitas iPelayanan iPublik iBerbasis iKonsep iSmart iCity”, iJournal iof iPublic iSector 

iInnovation, iVol. i02. iNo. i1, iNovember iTahun i2017, ihlm i42. i i 
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BAB iII iLandasan iTeori, imeliputi: iDeskripsi iTeori imemuat 

iteori itentang i1. iPeran iGuru, idengan isubbab: ia. iPengertian iPeran 

iGuru, ib. iPeran-Peran iGuru, i2. iKesulitan iMembaca iAl-Qur’an, i3. 

iFaktor iYang iMenjadi iPenyebab iSantri iKesulitan iMembaca iAl-

Qur’an, idengan isubbab: ia. iFaktor iIntern, ib. iFaktor iEkstern, 

iPenelitian iyang iRelevan, iKerangka iBerpikir. 

BAB iIII iHasil iPenelitian, imeliputi: Profil iTPQ i‘Aisyiyah 

iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan, Kesulitan 

Santri Dalam iMembaca iAl-Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam 

iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan, Faktor iyang iMenjadi 

iPenyebab iSantri iKesulitan iMembaca iAl-Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah 

iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan idan iPeran 

iGuru Dalam iMengatasi iKesulitan iSantri iMembaca iAl-Qur’an idi 

iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten 

Pekalongan. 

BAB iIV iAnalisis iHasil iPenelitian, imeliputi: i Analisis 

Kesulitan Santri Dalam iMembaca iAl-Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah 

iBaitussalam iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan, Analisis 

iFaktor iyang iMenjadi iPenyebab iSantri iKesulitan iMembaca iAl-

Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam iKemplong iWiradesa 

Kabupaten iPekalongan idan iAnalisis iPeran iGuru Dalam iMengatasi 

iKesulitan iSantri iMembaca iAl-Qur’an idi iTPQ i‘Aisyiyah iBaitussalam 

iKemplong iWiradesa iKabupaten Pekalongan. 
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BAB iV iPenutup, imeliputi: iSimpulan idan iSaran. Pada bagian 

simpulan berisi tentang kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang 

dibahas. Sedangkan, pada bagian saran berisi tentang saran yang diberikan 

oleh peneliti terhadap temuan yang ada sehingga dapat menjadi 

recomendasi pada penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti sesuai 

dengan judul penelitian “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Santri 

Membaca Al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa 

Kabupaten Pekalongan” maka peneliti menyimpulkan hal-hal berikut: 

1. Kesulitan santri dalam membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain: 

a. Kesulitan pada ketepatan dalam membaca mahkrojul huruf 

b. Kesulitan dalam membedakan bacaan harakat panjang dan pendek 

c. Kesulitan dalam mempraktekkan ilmu tajwid 

2. Faktor yang menjadi penyebab santri kesulitan membaca al-Qur’an di 

TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan antara lain:  

a. Faktor intern:  

a) Kesehatan pada santri yang bisa berpengaruh pada ketidak 

fokusan ketika membaca al-Qur’an. 

b) Intelegensi santri yang berbeda-beda  

c) Motivasi santri yang rendah dalam belajar al-Qur’an.  

d) Cara belajar santri yang memiliki rasa nyaman yang berbeda-

beda, ada yang nyaman belajar membaca al-Qur’an di tempat 

dan ada yang di tempat ramai.  
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b. Faktor ekstern:  

a) Orang tua yang tidak perhatian kepada anaknya serta tidak 

adanya dukungan dari orang tua. 

b) Adanya teman sebaya yang berperilaku negatif yang 

mempengaruhi tingkah laku dan perbuatan.  

3. Peran guru dalam membaca al-Qur’an di TPQ ‘Aisyiyah Baitussalam 

Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan antara lain: 

a. Guru TPQ membimbing santri-santrinya ketika maju satu per satu 

secara privat untuk membaca al-Qur’an. 

b. Guru menasehati ketika santrinya belum lancar membaca al-Qur’an 

dan mengarahkan supaya mereka berlatih di rumah. 

c. Guru selalu memberi motivasi supaya santri tersebut semangat 

dalam belajar membaca al-Qur’annya dan juga proses motivasi 

lebih baik dilakukan secara privat supaya santri yang bersangkutan 

benar-benar termotivasi. 

d. Guru memberi contoh membaca al-Qur’an yang benar, baik dari 

segi tajwid maupun makharijul hurufnya. 

B. Saran 

Dari adanya penelitian yang dilaksanakan di di TPQ ‘Aisyiyah 

Baitussalam Kemplong Wiradesa Kabupaten Pekalongan terkait peran 

guru dalam mengatasi kesulitan santri membaca al-Qur’an. Maka peneliti 

memberikan saran, antara lain: 
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1. Bagi guru TPQ, diharapkan bahwa peran yang telah dilakukan dalam 

mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an pada santri agar selalu 

dipertahankan dan terus selalu melakukan evaluasi, agar lebih mudah 

untuk mengatasi santri dalam hal membaca al-Qur’an. 

2. Bagi santri, harus semangat dan giat dalam belajar agama terutama 

dalam belajar membaca al-Qur’an karena al-Qur’an adalah sumber 

hukum pertama yang menjadi pedoman untuk seluruh umat manusia di 

dunia maupun di akhirat. Santri harus lebih rajin dan harus selalu 

mempunyai motivasi untuk belajar membaca al-Qur’an dan terus 

membiasakan membaca al-Qur’an sampai berulang-ulang, serta 

membiasakan diri untuk tidak bosan dan malas untuk membaca al-

Qur’an meskipun sulit untuk membaca dan memahaminya.  

3. Bagi kepala TPQ agar ikut membantu memberikan motivasi, dorongan 

dan fasilitas yang memadai untuk santri dan guru TPQ dalam 

mengatasi kesulitan pada santri dalam hal membaca al-Qur’an. 
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